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DINAS PEMADAM KEBAKARAN KOTA BATAM

PENJELASAN ISTILAH DAN PERALATAN DALAM OPERASIONAL
Dalam melaksanakan operasional Dinas Pemadam Kebakaran           Kota Batam terdapat beberapa istilah atau peralatan yang berhubungan dengan pekerjaan dilapangan.
Ada beberapa pengertian dan istilah yang berhubungan dengan pemadam kebakaran, seperti yang tercantum dalam Keputusan Menteri Negara Pekerjaan Umum Nomor 11/KPTS/2000, tentang Ketentuan Teknis Manajemen Penanggulangan Kebakaran di Perkotaan.

Pengertian tersebut antara lain :

1.
Manajemen penanggulangan kebakaran di perkotaan adalah segala upaya yang menyangkut sistem organisasi, personel, sarana dan prasarana, serta tata laksana untuk mencegah, mengeliminasi serta meminimasi dampak kebakaran di bangunan, lingkungan dan kota.
2.
Manajemen penanggulangan kebakaran (MPK) perkotaan adalah bagian dari.Manajemen Perkotaan. untuk mengupayakan kesiapan: Instansi Pemadam Kebakaran, pengelola, penghuni dan masyarakat terhadap kegiatan pemadaman kebakaran yang terjadi pada .bangunan dan/atau lingkungan di dalam kota.
3.  
Manajemen penanggulangan kebakaran (MPK) lingkungan adalah bagian dari .Manajemen Estat. untuk mengupayakan kesiapan: pengelola, penghuni dan Regu Pemadam Kebakaran terhadap kegiatan pemadaman yang terjadi pada suatu lingkungan. 

4.  
Manajemen penanggulangan kebakaran (MPK) bangunan gedung adalah bagian dari .Manajemen Bangunan. untuk mengupayakan kesiapan pengelola, penghuni dan Regu Pemadam Kebakaran terhadap kegiatan pemadaman yang terjadi pada suatu bangunan gedung.

5.
Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK), meliputi : 
a. 
WMK dibentuk oleh pengelompokan hunian yang memiliki kesamaan kebutuhan proteksi kebakaran dalam batas wilayah yang ditentukan secara alamiah maupun buatan. 

b.  
Sistem pemberitahuan kebakaran kota selanjutnya dapat dirancang untuk menjamin respon yang tepat terhadap berbagai masalah yang mungkin terjadi dalam setiap WMK. 

c.  
Wilayah manajemen kebakaran ditentukan pula oleh waktu tanggap. dari pos pemadam kebakaran yang terdekat. Apabila pemberitahuan kebakaran mengalami perubahan dan pos-pos pemadam kebakaran harus memberikan respon terhadap pemberitahuan tersebut dikaitkan dengan jarak atau aksesibilitas, maka perencanaan wilayah manajemen kebakaranpun harus disesuaikan dengan perubahan tersebut. 

d.
Daerah layanan dalam setiap WMK tidak melebihi dari radius 7,5 km. 

e.  
Di luar daerah tersebut dikategorikan sebagai daerah yang tidak terlindungi (unprotected area). 

f.  
Daerah yang sudah terbangun harus mendapat perlindungan oleh mobil kebakaran yang pos terdekatnya berada dalam jarak 2,5 km dan berjarak 3,5 km dari sektor. 

g.  
Berdasarkan unsur-unsur di atas, selanjutnya dibuat peta jangkauan layanan penanggulangan kebakaran secara rinci yang menunjukkan lokasi dari setiap pos pemadam di dalam wilayah tersebut. 

h.  
Perlu diperhatikan bahwa peta jangkauan layanan proteksi kebakaran tersebut secara geografis bisa kurang tepat, mengingat adanya jalan yang melingkar, sungai, bukit-bukit dan batas-batas fisik lainnya.

6.
Waktu tanggap (Response-time) terhadap pemberitahuan kebakaran untuk kondisi di Indonesia tidak lebih dari 15 (lima belas) menit yang terdiri atas: 

a.  
Waktu dimulai sejak diterimanya pemberitahuan adanya kebakaran di suatu tempat, interpretasi penentuan lokasi kebakaran dan penyiapan pasukan serta sarana pemadaman selama 5 menit, 

b.  
Waktu perjalanan dari pos pemadam menuju lokasi selama 5 menit, 

c.  
Waktu gelar peralatan di lokasi sampai dengan siap operasi penyemprotan selama 5 menit.

Faktor-faktor yang menentukan waktu tanggap adalah: 

a.  
Tipe layanan yang dilakukan oleh instansi penanggulangan kebakaran, 

b.  
Ukuran atau luasan wilayah yang dilayani termasuk potensi bahaya di lokasi WMK dan kapasitas kemampuan yang ada, 

c.  
Kesadaran dan persepsi masyarakat terhadap waktu tanggap termasuk perjalanan yang diperlukan petugas dan sarana pemadam menuju lokasi kebakaran. 
7.
Proteksi Kebakaran dalam Bangunan dan Gedung, antara lain : 
a. Setiap bangunan umum termasuk apartemen yang berpenghuni minimal 500 orang, atau yang memiliki luas lantai minimal 5.000 m2, atau mempunyai ketinggian bangunan lebih dari 8 lantai, atau bangunan rumah sakit, diwajibkan menerapkan Manajemen Penanggulangan Kebakaran (MPK). 

b. Khusus bangunan industri yang memiliki luas bangunan minimal 5.000 m2, atau dengan beban hunian 500 orang, atau dengan luas areal/site minimal 5.000 m2, atau terdapat bahan berbahaya yang mudah terbakar diwajibkan menerapkan Manajemen Penanggulangan Kebakaran (MPK). 

c. Untuk bangunan selain yang disebutkan di atas seperti instalasi nuklir, instalasi militer dan menara TV yang mempunyai resiko kebakaran tinggi diatur secara khusus. 

d. Besar kecilnya organisasi MPK ditentukan oleh resiko bangunan terhadap bahaya kebakaran. 

e. MPK, mengandung ketentuan mengenai fungsi, pola organisasi, sumber daya manusia, prasarana dan sarana, serta tata laksana yang perlu dilaksanakan secara konsisten agar tujuan penanggulangan kebakaran pada bangunan gedung dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

8.
Proteksi Bahaya Kebakaran, antara lain : 
a.  
Bangunan gedung harus diproteksi terhadap kemungkinan terjadinya bahaya kebakaran melalui penyediaan prasarana dan sarana proteksi kebakaran serta kesiagaan akan kesiapan pengelola, penghuni dan penyewa bangunan dalam mengantisipasi dan mengatasi kebakaran, khususnya pada tahap awal kejadian kebakaran. 

b.  
Bangunan gedung melalui penerapan MPK harus mampu mengatasi kemungkinan terjadinya kebakaran melalui kesiapan dan keandalan sistem proteksi yang ada, serta kemampuan petugas menangani pengendalian kebakaran, sebelum bantuan dari instansi pemadam kebakaran tiba.

9.
Perencanaan Pos Pemadam Kebakaran, antara lain : 
a. 
Perencanaan lokasi Pos Pemadam Kebakaran dalam Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK) ditentukan berdasarkan standar waktu tanggap (Response-time) terhadap pemberitahuan kebakaran di wilayah tersebut. 

b.  
Waktu tanggap terhadap pemberitahuan kebakaran (selanjutnya disebut waktu tanggap) adalah total waktu dari saat menerima berita/pengiriman pasukan dan sarana pemadam kebakaran ke lokasi kebakaran sampai dengan kondisi siap untuk melaksanakan pemadaman kebakaran. Waktu tanggap terdiri atas waktu pengiriman pasukan dan sarana pemadam kebakaran                   (dispatch time), waktu perjalanan menuju lokasi kebakaran, dan waktu menggelar sarana pemadam kebakaran sampai siap untuk melaksanakan pemadaman. 
10.
Dalam manajemen K3, kebakaran diklasifikasikan ke dalam 5 kategori, dimana nantinya 5 kategori ini memerlukan alat pemadam api yang berbeda-beda pula. Kelima kategori tersebut adalah :

a. Kategori A : Kebakaran yang disebabkan oleh bahan padat yang mudah terbakar. Misal: kayu, plastik, karet.

b. Kategori B : Kebakaran yang disebabkan oleh bahan cair yang mudah menyala. Misal: minyak tanah, bensin, solar.
c. Kategori C : Kebakaran yang disebabkan oleh gas. Misal: thinner, dan LPG.

d. Kategori D : Kebakaran yang disebabkan dari peralatan listrik. Misal: (konsleting/hubungan arus pendek) Misal: generator listrik, setrika lsitrik.

e. Kategori E : Kebakaran yang disebabkan oleh logam. Misal: magnesium, lithium.

11.
Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

Berdasarkan jenisnya, Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dibagi menjadi 3 jenis. Ketiga jenis alat pemadam api ini bisa dalam penggunaannya harus disesuaikan dengan sumber terjadinya api. Selain itu sebuah alat pemadam api ringan memiliki cara penggunaan yang berbeda-beda dan harus diperhatikan agar tidak membahayakan orang disekitar anda. 
Berikut ini adalah 3 alat pemadam api ringan berdasarkan jenisnya :

1. 
Alat Pemadam Api Busa (FOAM)



Alat pemadam jenis busa ini sangat efektif jika digunakan untuk memadamkan kebakaran yang termasuk kategori klas A, klas B, dan klas D. Bahan dari pemadam api busa ini adalah Natrium Bicarbonate dan Alumunium Sulfat, keduanya dilarutkan ke dalam air yang akhirnya membentuk busa dengan jumlah volume 10 kali volume campuran tersebut.

Alat Pemadam Api Busa ini bekerja dengan cara menutup ruangan dengan busa yang akan mengisolasi oksigen, sehingga api bisa dicegah penyebarannya.

· Cara Menggunakan: 

· Pertama-tama balikkan tabung, maka otomatis kedua larutan akan bercampur dan keluar melalui nozzle atau gagang penyemprot.

· Arahkan nozzle ke arah sumber api

· Usahakan saat menggunakannya tidak melawan arah angin.

· Keunggulan: 

· Cara penggunaannya cukup praktis

· Mudah untuk disimpan dengan cara digantung atau diletakkan di sudut ruangan.

· Kekurangan: 

· Karena berupa cairan APAR ini tidak boleh digunakan untuk memadamkan kebakaran yang disebabkan oleh listrik.
· Busa yang digunakan untuk menyemprot akan meninggalkan noda jika tidak segera dibersihkan.

APAR Foam Penggunaannya untuk :
Kelas Kebakaran A – Benda Padat (Kain, Kayu, Kertas)
Kelas Kebakaran B – Benda Cair (Minyak, Bensin, Solar)
Kelas Kebakaran D – Logam (Magnesium, Misiu)

2.  
Alat Pemadam Api CO2 (Karbondioksida)
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Alat pemadam api yang selanjutnya adalah APAR CO2. Alat pemadam api ini memiliki keunggulan bisa digunakan memadamkan kebakaran yang disebabkan oleh kategori klas B, klas C, Klas D, dan Klas E.

Cara kerja alat ini adalah mengubah CO2 cair yang ada di dalam tabung menjadi gas CO2 yang akan memadamkan api ketika disemprotkan.

· Cara Menggunakan: 

· Angkat tabung dari tempatnya

· Lepas kancing yang ada di mulut tabung

· Pegang corong yang ada penyekatnya untuk menghindari gas terkena tangan

· Arahkan ke sumber api lalu tekan tangkai untuk mengeluarkan gas CO2

· Hindari penggunaan yang melawan arah angin.

· Keunggulan: 

· Zat yang digunakan dapat digunakan untuk memadamkan kebakaran akibat kelistrikan.

· Penyimpanannya mudah

· Kekurangan: 

· Jika penggunaannya salah bisa melukai pengguna atau orang lain disekitarnya

· Kurang efektif jika digunakan untuk memadamkan api kebakaran yang terjadi di luar ruangan.

APAR CO2 (Karbondioksida) Penggunaannya untuk :
Kelas Kebakaran B – Benda Cair (Minyak, Bensin, Solar)
Kelas Kebakaran C – Benda Gas (Elpiji, Tinner)
Kelas Kebakaran D – Logam (Magnesium, Misiu)
Kelas Kebakaran E – Electrikal (Dinamo, Motor Listrik)
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3. 
Alat Pemadam Api Dry Chemical Powder
Serbuk kimia kering atau dry chemical powder adalah bahan yang digunakan oleh alat pemadam api yang ini. Penggunaan alat pemadam api ini bisa untuk memadamkan kebakaran yang terjadi dalam kategori klas A, klas B, klas C, dan klas E.

· Cara Menggunakan: 

· Angkat tabung dari tempatnya

· Lepas kancing yang ada di mulut tabung

· Pegang corong yang ada penyekatnya untuk menghindari gas terkena tangan

· Arahkan ke sumber api lalu tekan tangkai

· Hindari penggunaan yang melawan arah angin

· Keunggulan: 

· Lebih aman digunakan dibanding penggunaan alat pemadam api CO2

· Bisa digunakan memadamkan kebakaran yang disebabkan oleh kelistrikan

· Efektif jika digunakan untuk memadamkan api di luar ruangan

· Kekurangan: 

· Meninggalkan noda berupa serbuk yang bisa dibilang lumayan kotor dan mengganggu

· Saat digunakan karena berbentu serbuk dapat mengganggu pernafasan dan pengelihatan

· Hanya bisa digunakan sekali dan langsung habis.

APAR Dry Chemical Powder Penggunaannya untuk :
Kelas Kebakaran A – Benda Padat (Kain, Kayu, Kertas)
Kelas Kebakaran B – Benda Cair (Minyak, Bensin, Solar)
Kelas Kebakaran C – Benda Gas (Elpiji, Tinner)
Kelas Kebakaran E – Electrikal (Dinamo, Motor Listrik)
12.
Alat Pemadam Api dalam Bentuk yang Lain
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Alat Pemadam Api Portable
Merupakan alat pemadam api yang dapat dengan mudah dibawa dan dapat dioperasikan oleh satu orang saja.

Salah satu contohnya adalah Fire Stop-Alat Pemadam Api Mini Portable. Alat Pemadam Api Fire Stop dapat digunakan untuk memadamkan api kecil.

Umumnya Alat Pemadam Api Portable ini bisa ditemukan di setiap kendaraan (mobil) dan memiliki berat 1-2 kg, yang mana hanya dapat digunakan sekali pakai atau tidak dapat di isi ulang kembali.

Kelebihan : 
Umumnya jenis alat pemadam api portable ini adalah mudah digunakan dan ukurannya sangat compact serta dapat diletakkan di mana saja.

Kekurangan :
Memiliki kapasitas yang kecil sehingga kemampuan memadamkan api juga terbatas.
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Alat Pemadam Api dengan Thermatic System
Thermatic System (System Sprinkler) atau Alat Pemadam Api Thermatic merupakan Alat Pemadam Api Otomatis modulair yang penginstalannya ada  di plafon. Pemasangan dan banyaknya alat dapat disesuaikan dengan ukuran dan kebutuhan ruangan yang akan dilindungi.

Alat ini biasanya diinstal di dalam gedung perkantoran, mall, atau apartemen. Cara kerja dari Alat Pemadam Api Otomatis ini adalah jika ada asap atau adanya api yang menyala dan terdeteksi oleh sensor maka baru akan bekerja.

Alat Pemadam Api Otomatis yang terpasang dalam satu ruangan akan berfungsi secara bersamaan dikarenakan pada ujung sprinkler untuk alat ini sudah dilengkapi dengan Actuator yang merupakan sistem elektronik. Alat ini memiliki fungsi sebagai Thermatic yang artinya bila adanya kegagalan fungsi elektronik, maka akan tetap bekerja dari panas temperatur ± 68°C.

3. Alat Pemadam Api Berat
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Jika anda berhenti di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) maka anda sudah tidak asing lagi ketika melihat alat pemadam api yang bentuknya lebih besar daripada yang biasa ada di dalam ruangan.

Ya, itu adalah alat pemadam api berat. Alat Pemadam Api ini dilengkapi Regulator yang memiliki fungsi untuk mengatur tekanan dari gas CO2/N2. Alat Pemadam Api ini pada umumnya ditempatkan di area pengisian bahan bakar.

Sedangkan untuk beratnya, alat pemadam api ini memiliki berat dari 20-80 Kg dan harus dioperasikan oleh 2 orang atau lebih. Khusus bagi Alat Pemadam Api yang memiliki isi Carbon Dioxide memiliki ukuran berat yang berbeda, yaitu dari 9-45Kg (Standar).
13. Hydrant
Sedangkan yang terakhir adalah hydrant, merupakan alat pemadam api yang berfungsi sebagai sumber air untuk memadamkan api yang terjadi dalam skala besar.
Umumnya sebuah hydrant terletak di trotoar, yang bisa digunakan oleh regu penyelamat atau pemadam kebakaran untuk memadamkan api.

Nah, itu tadi adalah macam – macam alat pemadam api yang bisa kita temukan di sekitar kita. Keberadaan dari alat pemadam api sangatlah vital, karena jika sebuah bangunan atau di setiap tempat tidak memiliki alat pemadam api, ketika terjadi kebakaran penanganan yang dilakukan akan terlambat.

14. SCBA ( Self Contain Breathing Apparatus)
SCBA adalah suatu peralatan yang terdiri dari botol (tabung) bertekanan udara, penunjuk tekanan udara (pressure gauge), masker dan peralatan-peralatan pembawa. SCBA diisi dengan udara bebas sebagai peralatan bantu pernafasan. Sesuai fungsinya, SCBA terdiri dari 3 macam, yaitu :

A.  
SCBA Rescue Unit
Jenis SCBA Rescue Unit adalah SCBA yang digunakan sebagai alat bantu pernafasan pada waktu melakukan proses pertolongan/penyelamatan atau digunakan pada waktu melakukan pekerjaan di lingkungan yang terpapar gas berbahaya. SCBA ini dapat digunakan secara optimal sekitar 30 menit.

B.  
SCBA Work Unit
Jenis SCBA ini pada prinsipnya hanya dapat digunakan selama sekitar 10 menit, tetapi SCBA ini dilengkapi dengan peralatan sambungan khusus (quick coupling) yang dapat disambungkan dengan cadangan udara dalam botol-botol yang berkapasitas besar, sehingga dapat membantu pernafasan sampai lebih dari 30 menit.

C.  
SCBA Escape Unit
Sesuai dengan jenisnya, maka SCBA ini berfungsi untuk membantu pernafasan pada waktu meninggalkan lokasi paparan menuju tempat aman dengan waktu penggunaan sekitar 10 menit. SCBA ini dapat digunakan secara cepat, karena model maskernya mudah digunakan. Pada prakteknya SCBA jenis ini juga digunakan untuk membantu pernafasan pada korban paparan gas pada saat evakuasi dan sebelum mendapat pertolongan medis, sehingga SCBA ini juga disebut dengan ELSA (Emergency Life Support Apparatus ).

Pengisian botol SCBA dilakukan dengan menggunakan Air Breathing Compressor bertekanan tinggi yang dilengkapi dengan filter-filter khusus untuk menyaring udara dan mengurangi kadar air. Udara yang dihasilkan compressor ini secara berkala dilakukan uji kandungan, yang bertujuan untuk memastikan kondisi dan komposisi udara yang dihasilkan. Selain itu, botol SCBA juga secara berkala dilakukan Hidro Test untuk memastikan kondisi dan kekuatan botol terhadap tekanan.

Rumus waktu penggunaan SCBA adalah sebagai berikut :

                                         Volume botol (liter) X pressure (bar)

Waktu penggunaan        =  ----------------------------------------------

                                                            40 liter/menit

dimana: 40 liter / menit adalah kebutuhan udara rata-rata seseorang pada saat bekerja berat.

Contoh :

Bila diketahui volume botol = 6.8 liter, tekanan = 300 bar,    maka :

                                                 6.8 liter  X  300 bar

Waktu penggunaan        =  ---------------------------

                                                          40 

                                           2040

                                  
 =  ------------

                                             40 

                                  
 =  51 menit

Waktu penggunaan SCBA secara optimum adalah hasil perhitungan dikurangi 10 menit sebagai waktu sebelum pemakaian masker dan 10 menit waktu cadangan, sehingga dari contoh tersebut diatas, maka waktu optimumnya adalah 31 menit.

SCBA akan mengeluarkan bunyi seperti peluit sebagai tanda bahwa tekanan udara dari dalam botol sudah hampir habis.

Hal-hal penting yang berhubungan dengan SCBA diantaranya adalah :

• 
Pastikan SCBA selalu dalam kondisi siap digunakan.

• 
Pastikan tekanan udara dalam kondisi penuh / sesuai dengan kapasitasnya.

• 
Tempatkan SCBA dalam posisi :

- 
Mudah dijangkau.

- 
Terhindar dari suhu udara yang panas, karena  akan mengakibatkan pemuaian pada botol sehingga tekanan udara akan naik.

- 
Terhindar dari kotoran.

• 
Pakailah SCBA dengan benar dan cepat, mengingat fungsi SCBA sebagai peralatan bantu pernafasan pada kondisi darurat karena paparan gas berbahaya.

• Lakukan perawatan rutin, jika terdapat kebocoran atau kerusakan segera laporkan untuk diperbaiki dan dilakukan pengisian ulang.

• 
Proses pengisian ulang SCBA akan mengakibatkan botol menjadi panas,karena perubahan tekanan pada ruang tertutup akan berbanding lurus dengan perubahan suhu, sehingga lakukan peredaman panas dengan merendam botol selama proses pengisian, tujuannya adalah untuk keselamatan kerja dan mempertahankan kondisi botol tetap dalam suhu stabil, sehingga ketika pengisian selesai dan botol menjadi dingin, tekanan udara tetap.
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